
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi, perkembangan teknologi dan arus informasi yang semakin pesat 

menuntut perusahaan untuk menyediakan informasi yang berguna bagi pengguna 

informasi seperti investor dan pemangku kepentingan. Informasi berupa laporan keuangan 

merupakan sumber informasi yang digunakan untuk menilai kinerja atau stabilitas suatu 

perusahaan. Oleh karena itu, manajer dimungkinkan untuk terlibat dalam manajemen 

kinerja agar laporan keuangan terlihat baik dan memenuhi kriteria investor.  

Banyak investor yang tertarik untuk menginvestasikan dana ke berbagai sektor, 

dengan harapan diterimanya kembalian dari dana yang diinvestasikan. Usaha untuk 

meningkatkan kinerja keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu diantaranya 

adalah dengan melakukan tata kelola perusahaan (good corporate governance) dengan 

baik. Good corporate governance adalah sistem yang mengatur dan mengendalikan 

perusahaan untuk dapat menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua stakeholders 

(Effendi, 2016). 

Oleh karenanya, investor perlu mendapat informasi tentang kinerja perusahaan 

sebenar-benarnya, tepat waktu, dan diungkapkan secara transparan. Melalui tata kelola 

perusahaan yang baik, maka diharapkan kualitas laporan keuangan yang dilaporkan juga 

baik. Tata kelola perusahaan (good corporate governance) yang diharapkan akan mampu 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Fenomena yang menarik berdasarkan hasil 

survei PERC (Political and Economic Risk Consultancy), Indonesia menempati posisi tiga 

terbawah negara Asia dalam menerapkan corporate governance di Asia (Sutedi, 2012). 

Good Corporate Governance diperlukan untuk memberikan kemajuan terhadap 

kinerja suatu perusahaan, menjadikan perusahaan berumur panjang dan bisa dipercaya 



 

 

(Rahmawati, 2017). Penerapan dan pengelolaan Corporate Governance yang baik atau 

lebih dikenal dengan Good Corporate Governance merupakan sebuah konsep yang 

menekankan pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi yang benar, 

akurat dan tepat waktu (Rahmawati, 2017). Keberadaan Good Corporate Governance saat 

ini dibutuhkan untuk menjembatani hubungan antara investor dengan manajemen. Sistem 

Good Corporate Governance yang efektif pada sebuah perusahaan akan membuat sebuah 

manajemen tidak menyalahgunakan kewenangan dan bekerja demi kepentingan 

perusahaan (Rahmawati, 2017). 

Pada 08 Agustus 2015 salah satu media online yaitu cnnindonesia.com 

memberitakan tentang pemalsuan laporan keuangan yang dilakukan oleh Toshiba 

Corporation yang merupakan perusahaan besar di Jepang dan telah menduduki peringkat 

9 dari 120 perusahaan publik yang menerapkan good governance practice. Berdasarkan 

berita yang telah dimuat CNN Indonesia bahwa dari hasil penyelidikan yang dilakukan 

oleh komite independen, Toshiba terbukti melakukan pemalsuan laporan keuangan dengan 

meningkatkan keuntungan sebesar US$ 1.2 miliar selama beberapa tahun(Panji, 2015). 

Terjadinya pemalsuan laporan keuangan tersebut diakibatkan adanya penetapan target laba 

yang terlalu tinggi yang dilakukan manajemen selhi lngga melnyelbabkan kelpala uni lt usaha 

mellakukan mani lpulasi l pada laporan keluangan untuk dapat melmelnuhi l targelt laba selsuai l 

pelrmi lntaan dari l manajelmeln (Handayani l, 2018) . Kasus Toshi lba kelmungki lnan ti ldak 

telrungkap apabi lla komi lsari ls ti ldak melmbelntuk panell i lndelpelndeln untuk mellakukan 

pelngawasan karelna dari l komi lsari ls i lndelpelndeln dapat telrungkap kelcurangan yang telrdapat 

di l dalam pelrusahaan. Dari l kasus i lni l ki lta dapat melngambi ll kelsi lmpulan bahwa melmang 

pelrlu adanya pelneltapan tata kellola yang bai lk dalam pelrusahaan untuk me lnghi lndari l adanya 

pelrmasalahan atau kelcurangan yang telrjadi l di ldalam pelrusahaan yang akan belraki lbat pada 

ki lnelrja keluangan pelrusahaan. 



 

 

Ki lnelrja pelrusahaan melrupakan salah satu faktor pelnti lng yang harus di lpelrhati lkan 

i lnvelstor selbellum melmutuskan untuk belri lnvelstasi l. Olelh karelna i ltu, pelrusahaan harus 

belrupaya untuk telrus melni lngkatkan ki lnelrjanya. Ki lnelrja adalah hasi ll yang di lcapai l mellalui l 

selrangkai lan ke lgi latan dan tata cara telrte lntu delngan melnggunakan sumbe lr daya pelrusahaan 

untuk melncapai l sasaran pelrusahaan yang di lteltapkan (Azi ls, 2017). Ki lnelrja pelrusahaan 

melrupakan ti lngkat elfelkti lfi ltas dan elfelsi lelnsi l dalam melnelrapkan tujuan dari l pelrusahaan 

telrselbut. 

Ki lnelrja keluangan pelrusahaan dapat telrcelrmi ln salah satunya dari l harga sahamnya. 

Melnurut Sunari lyah (1997:106) dalam konselp pasar elfi lsi le ln belntuk kuat melngandung arti l 

bahwa selmua i lnformasi l di lrelflelksi lkan dalam harga saham, bai lk i lnformasi l yang 

di lpubli lkasi lkan maupun ti ldak di lpubli lkasi lan. Kelti lka harga saham suatu pelrusahaan nai lk, 

maka selcara ti ldak langsung ki lnelrja pelrusahaan bi lsa dilkatakan nai lk karelna i lnvelstor 

belranggapan bahwa delngan pelrusahaan melmi lli lki l kilnelrja yang bai lk akan melni lngkatkan 

ni llai l pelrusahaan dan nanti lnya i lnvelstor akan melndapatkan kompelnsasi lnya dalam belntuk 

di lvi ldeln (Azi ls, 2017). 

Pelnelli lti lan i lni l melnggunakan Relturn on asselts (ROA) untuk melngukur ki lnelrja 

pelrusahaan. Relturn on asselts atau yang bi lasa di lselbut delngan relntabi lli ltas elkonomi l adalah 

kelmampuan pelrusahaan dalam melmpelrolelh laba delngan melnggunakan total aselt 

(kelkayaan) yang di lmi lli lki l pelrusahaan seltellah di lselsuai lkan de lngan bi laya-bi laya untuk 

melndanai l aselt telrselbut (Azi ls, 2017). Relturn on asselts pelnti lng untuk manajelmeln 

pelrusahaan dalam melngelvaluasi l ti lngkat elfelkti lvi ltas dan elfi lsi lelnsi l manajelmeln pelrusahaan 

dalam melngellola akti lva yang di lmi llilki l pelrusahaan dan ROA dapat melmpelrhi ltungkan 

kelmampuan manajelmeln pelrusahaan dalam melmpelrolelh laba selcara kelselluruhan. Selmaki ln 

belsar ROA suatu pelrusahaan, belrarti l selmaki ln bai lk ti lngkat elfelkti lvi ltas dan elfi lsi le lnsi l 



 

 

pelnggunaan akti lva yang di lmi llilki l pelrusahaan delngan kata lai ln delngan jumlah yang sama 

bi lsa di lhasi llkan laba yang lelbi lh belsar ataupun selbali lknya (Azi ls, 2017). 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah di lsampai lkan di latas, maka rumusan masalah 

yang akan di lbahas pelnuli ls adalah selbagai l belri lkut : 

1. Apakah kuali ltas audi lt belrpelngaruh telrhadap Relturn on asselt (ROA) pada pelrusahaan 

non keluangan yang telrdaftar di l Bursa ELfelk ILndonelsi la sellama pelri lodel tahun 2012-

2021? 

2. Apakah komi ltel audi lt belrpelngaruh telrhadap Relturn on asselt (ROA) pada pelrusahaan 

non keluangan yang telrdaftar di l Bursa ELfelk ILndonelsi la sellama pelri lodel tahun 2012-

2021? 

3. Apakah delwan komi lsarils i lndelpelndeln belrpelngaruh telrhadap Relturn on asselt (ROA) 

pada pe lrusahaan non keluangan yang telrdaftar di l Bursa ELfelk ILndonelsi la sellama pelri lodel 

tahun 2012-2021? 

4. Apakah kelpelmi lli lkan manajelri lal belrpelngaruh telrhadap Relturn on asselt (ROA) pada 

pelrusahaan non keluangan yang telrdaftar di l Bursa ELfelk ILndonelsi la sellama pelri lodel 

tahun 2012-2021? 

5. Apakah kelpelmi lli lkan i lnsti ltusilonal belrpelngaruh telrhadap Relturn on asse lt (ROA) pada 

pelrusahaan non keluangan yang telrdaftar di l Bursa ELfelk ILndonelsi la sellama pelri lodel 

tahun 2012-2021? 

C. Tujuan Pelnelliltilan 

1. Untuk melngeltahui l pelngaruh kuali ltas audi lt telrhadap Relturn on asselt (ROA) pada 

pelrusahaan non keluangan yang telrdaftar di l Bursa ELfelk ILndonelsi la sellama pelri lodel 

tahun 2012-2021? 



 

 

2. Untuk melngeltahui l pelngaruh komi ltel audi lt telrhadap Relturn on asselt (ROA) pada 

pelrusahaan non keluangan yang telrdaftar di l Bursa ELfelk ILndonelsi la sellama pelri lodel 

tahun 2012-2021? 

3. Untuk melngeltahui l pe lngaruh delwan komi lsarils i lndelpelndeln telrhadap Relturn on asselt 

(ROA) pada pelrusahaan non keluangan yang telrdaftar di l Bursa ELfelk ILndonelsi la sellama 

pelri lodel tahun 2012-2021? 

4. Untuk melngeltahui l pelngaruh kelpelmi lli lkan manajelri lal telrhadap Relturn on asselt (ROA) 

pada pe lrusahaan non keluangan yang telrdaftar di l Bursa ELfelk ILndonelsi la sellama pelri lodel 

tahun 2012-2021? 

5. Untuk melngeltahui l pe lngaruh kelpelmi lli lkan i lnsti ltusi lonal telrhadap Relturn on asselt 

(ROA) pada pelrusahaan non keluangan yang telrdaftar di l Bursa ELfelk ILndonelsi la sellama 

pelri lodel tahun 2012-2021? 

D. Manfaat Pelnelliltilan 

Belrdasarkan tujuan maka pelnelli lti lan i lni l di lharapkan akan melmbelri lkan manfaaat bagi l selmua 

pi lhak, di lantaranya : 

1. Manfaat Akadelmi ls 

Hasi ll pelnelli lti lan i lni l dilharapkan dapat melnambah wawasan pe lngeltahuan telntang 

pelnti lngnya melkani lsmel pelnelrapan Good Corporatel Govelrnancel. Delngan pelnelrapan 

Good Corporatel Gove lrnancel di lharapkan dapat melmbelri l pelngaruh posi lti lf telrhadap 

kuali ltas laporan keluangan yang telrce lrmi ln dari l melnurunnya ti lngkat relkayasa yang 

di llakukan manaje lmeln. Di l sampi lng i ltu pelne lrapan Good Corporatel Govelrnancel 

di lharapkan dapat melni lngkatkan profelsi lonali lsmel dan kelseljahtelraan pelmelgang saham 

tanpa melngabai lkan kelpelnti lngan stakelholdelrs.  

2. Manfaat Prakti ls 

a. Bagi l Pilhak Pelrsusahaan/Manajelmeln 



 

 

Hasi ll pelnelli lti lan i lni l di lharapkan dapat di lgunakan selbagai l tambahan pelngeltahuan 

bagi l manajelmeln melngelnai l melkani lsme l Good Corporatel Govelrnancel selrta 

melndorong pellaksanaan GCG untuk melnjadi l lelbi lh bai lk. 

b. Bagi l Calon ILnvelstor 

Pelnelli lti lan i lni l di lharapkan dapat melmbelri lkan gambaran telntang laporan keluangan 

tahunan, selhi lngga dapat di ljadi lkan selbagai l acuan untuk pelmbuatan kelputusan 

i lnvelstasi l. 

 

 


